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ABSTRAK 

Darmawan Sigit Prastyo, NIM 2118017, 2022, Strategi Guru  Dalam Mewujudkan 

Mutu Pembelajaran Pai Pada Situasi Pandemi Covid- 19 di SMP N 1 

Petungkriyono Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan Pembimbing : M. Adin Setyawan, M.Psi   

Kata kunci : Strategi, Mutu pembelajaran, Pandemi  

Pelaksanaan proses pendidikan tidak terlepas dan akan selalu terikat dari 

sebuah kegiatan pembelajaran, karena dalam proses menanamkan berbagai hal dan 

berbagai nilai yang harus senantiasa disampaikan menggunakan beberapa metode 

& strategi agar tujuan pendidikan tersebut tercapai. Pembelajaran merupakan usaha 

sadar yang dilakukan sehingga menciptakan atau terciptanya kegiatan belajar. 

Pembelajaran akan selalu dituntut untuk menyelaraskan serta menyesuaikan setiap 

komponennya dengan situasi  dan kondisi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah Bagaimana pembelajaran PAI di SMP N 1 Petungkriyono Kabupaten 

Pekalongan pada situasi pandemi Covid-19 Bagaimana strategi yang digunakan 

dalam membentuk mutu pembelajaran PAI di SMP N 1 Petungkriyono Kabupaten 

Pekalongan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

pembelajaran PAI di SMP N 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan pada situasi 

pandemi Covid-19 serta mendeskripsikan strategi yang digunakan dalam 

membentuk mutu pembelajaran PAI di SMP N 1 Petungkriyono Kabupaten 

Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) dimana peneliti 

berangkat ke lapangan secara langsung dengan mengunakan pendekatan kualitatif 

yang menekankan pada data deskripsi dalam bentuk kata-kata dan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah. Sedangkan sumber data yang digunakan adalah sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Strategi guru Dalam Mewujudkan 

Mutu Pembelajaran PAI di SMP N 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan telah 

memenehui semua indikator yang dikemukakan oleh Pudji Mujiono yaitu 

Kesesuaian yaitu strategi atau gaya belajar dengan karakteristik peserta didik telah 

dilasanakan dengan baik yaitu mengajar dengan sabar dan telaten serta 

membedakan pembelajaran pada masing-masing kelas, Guru motivasi, nasihat dan 

apersepsi sebelum masuk pembelajaran Guru telah memenuhi beberapa hal seperti 

perencanaan dengan membuat RPP, Pelaksanaan dengan menggunakan daring, 

pengembangan materi dan metode, penilaian belajar. guru PAI menggunakan media 

sosial dalam menunjang pembelajaran serta penaliain hasil belajar menggunakan 

video. indikator yang terakhir adalah produktivitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaksanaan proses pendidikan tidak terlepas dan akan selalu terikat 

dari sebuah kegiatan pembelajaran, karena dalam proses menanamkan berbagai 

hal dan berbagai nilai yang harus senantiasa disampaikan menggunakan 

beberapa metode & strategi agar tujuan pendidikan tersebut tercapai. 

Pembelajaran merupakan usaha sadar yang dilakukan sehingga menciptakan 

atau terciptanya kegiatan belajar. Pembelajaran akan selalu dituntut untuk 

menyelaraskan serta menyesuaikan setiap komponennya dengan situasi  dan 

kondisi. Karena strategi pembelajaran yang sudah ada (terdahulu) 

kemungkinan besar tidak bisa dipakai pada zaman sekarang.1 

Keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh guru yang 

mengelola pembelajaran. Guru pada dasarnya merupakan salah satu komponen 

dalam proses pembelajaran yang ikut berperan dalam usaha pembentukan 

sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Guru juga harus 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan kemampuan para siswanya 

melalui pemahaman, keaktifan, pembelajaran sesuai kemajuan zaman dengan 

mengembangkan keterampilan hidup agar siswa memiliki sikap kemandirian, 

perilaku adaptif, koperatif, kompetitif dalam menghadapi tantangan, tuntutan 

kehidupan sehari-hari. 

                                                             
1 Uci sanusi dan Rudi Ahmad S, Ilmu Pendidikam Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 

hlm. 48. 
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Pembelajaran di dalam sebuah lembaga pendidikan dapat disebut 

memiliki kualitas atau mutu apabila terdapat ouput yang berhasil menurut 

standar umum, sebab didalam sebuah proses pembelajaran yang di 

selenggarakan melalui proses yang bermutu maka akan dapat dipastikan 

hasilnya pun akan baik. Namun sebaliknya jika pada proses pembelajran itu 

sudah tidak sesuai atau kurang makan yang dihasilkan juga pastinya kurang. 

Berdasarkan pada konteks mutu pembelajaran, manajemen dan proses outpu 

merupakan tiga hal yang tidak boleh dipisahkan, ketiga hal itu perlu dimaknai 

secara utuh. Apabila manajemen dan fungsi-fungsinya itu berjalan sesuai, 

maka prosesnya pun juga akan sesuai. Bila mana prosesnya itu baik maka tentu 

outputnya pun bermutu.2 

Pendidikan Agama Islam atau PAI pada dasarnya merupakan upaya 

normatif untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta didik dalam 

mengembangkan pandangan hidup Islam (bagaimana akan menjalani dan 

memanfaatkan hidup serta kehidupan sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai 

Islami), sikap hidup Islami, yang dimanifestasikan dalam keterampilan hidup 

sehari-hari.3 

Namun ketika pandemi Covid-19 mulai menjangkit ke semua negara di 

dunia tak terkecuali Indonesia, yang mana berdampak ke seluruh aspek 

kehidupan tak terkecuali pendidikan. Pandemi ini mengakibakan dampak yang 

                                                             
2 Ismawati Amelia, “Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Agama 

Islam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Pasimaranu Kabupaten Kepulauan Selayar”, Skripsi 

Sarjana Pendidikan (Makassar: Universitas Muhsmmadiyah Makasar, 2017), hlm.3. 
3 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan, Manajemen, 

Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), hlm. 262. 
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serius yaitu bergesernya pola dalam proses kegiatan belajar mengajar. Dahulu 

pembelajaran dilakukan secara tatap muka atau didalam ruang kelas, kini 

dilakukan secara dalam jaringan. Pembelajaran dengan sistem seperti ini 

awalnya tidak dikehendaki oleh siapapun, namun pada akhirnya, semua orang 

harus memahami dan menyadari situasi seperti ini untuk menerapkan 

pembelajaran online. Butuh waktu  dalam merubah kebiasaan lama yang telah 

digunakan, agar dapat terbiasa dengan adanya pola dan sistem yang baru. 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Petungkriyono Kabupaten 

Pekalonga tak luput juga mengikuti rekomendasi dari pemerintah sebagaimana 

sekolah yang lain di seluruh indonesia. Melihat kondisi geografis Kecamatan 

Petungkriyono berupa pegunungan dengan ketinggian rata-rata 1294 mdpl 

yang wilayahnya didominasi oleh hutan alam yang masih asri.4 Menyebabkan 

akses internet sangatlah susah. Ditambah lagi beralihnya model pembelajaran 

yang pada mulanya pembelajaran dilakukan seperti biasa yaitu secara tatap 

muka di sekolah menjadi pembelajaran jarak jauh dengan menerapkan secara 

online atau terhubung dalam jaringan yang memerlukan perangkat elektronik 

seperti smartphone, tablet, dan laptop yang terdapat aplikasi penunjang dalam 

proses pembelajaran daring atau dalam jaringan yang biasa dipakai seperti 

Google Meet, Zoom, Whatsapp, Google Classroom yang pastinya tidak mudah 

bagi guru maupun peserta didik menemui perubahan sistem pembelajaran 

tersebut. Dampak dari perubahan tersebut tentunya akan menganggu dari mutu 

                                                             
4 Luthfiana Qonita, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Partisipasi Pendidikan 

Tingkat SMP Di Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan 

(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2020), hlm. 5-6. 
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pendidikan yang dihasilkan. Berikut adalah mutu pembelajaran di masa 

pandemi: 

1) Menurunya prestasi akademik maupun non akademik 

2) Capaian hasil belajar tidak sesuai dengan standar guru 

3) Daya serap terhadap materi terkhusus PAI berkurang  

Mengatasi hal semacam itu, dibutuhkan strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam memberikan arahan ketika mendidik peserta didik dengan 

memberi nilai-nilai yang sesuai dengan tuntunan islam agar kehidupan berjalan 

baik dan menghasilkan mutu yang baik. Maka dari itu keterampilan guru disini 

sangat dibutuhkan dalam mengaplikasikan pola pembelajaran menggunakan 

beberapa macam strategi yang tepat sehingga mampu membantu peserta didik 

dalam memahami pembelajaran, yang mana pada akhirnya mengharuskan 

implementasi dari pendekatan yang telah dilakukan dalam pembelajaran. 

Berlandaskan uraian diatas maka peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian tentang “Strategi Guru  Dalam Mewujudkan Mutu 

Pembelajaran Pai Pada Situasi Pandemi Covid- 19 di SMP N 1 

Petungkriyono Kabupaten Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut perlu kiranya merumuskan masalah 

sebagai pijakan untuk terfokusnya kajian penelitian ini. Adapun rumusan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembelajaran PAI di SMP N 1 Petungkriyono Kabupaten 

Pekalongan pada situasi pandemi Covid-19 ? 
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2. Bagaimana strategi yang digunakan dalam membentuk mutu pembelajaran 

PAI di SMP N 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkanwrumusanwmasalah di atas, maka tujuanwdalam penelitian ini 

adalahwsebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan pembelajaran PAI di SMP N 1 Petungkriyono 

Kabupaten Pekalongan pada situasi pandemi Covid-19. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan dalam membentuk mutu 

pembelajaran PAI di SMP N 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Secara umum memberikan sumbangsih serta kontribusi terhadap 

pendidikan, dan lebih khusus pada pendidikan islam tentang strategi 

guru dalam mewujudkan mutu pembelajaran PAI pada situasi Covid-19 

di lembaga sekolah menengah pertama. 

b. Penelitian ini memiliki manfaat sebagi tambahan koleksi pustaka 

Tarbiyah dan menjadi rujukan bagi penelitian berikutnya 

2. Kegunaan Praktis 

a. Sebagaiisyaratikelulusanipada tingkat strata 1 

b. Laporan dari penelitian ini bisa dijadikan bekal diskusi untuk 

merumuskan strategi guru dalam mewujudkan mutu pembelajaran PAI 

pada situasi Covid-19 
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Hasil penelitian ini diharapkanidapat memperkayaireferensi 

bagiisemua kalangan ipemerhati pendidikan, khususnyaidalam 

upayaipengkajianisecara lebihikomprehensif dan mendalam 

terhadapipendidikan islam 

E. Metode Penelitian  

 Metode penelitian didefinisikan sebagai rangkaian perlakuan ilmiah 

yang diawali dengan pemilihan topik, lalu mengumpulkan data,  

menganalisis data dan langkah akhirnya menarik kesimpulan dari hasil 

analisis tersebut.5  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian yang diterapkan merupakan penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan berguna untuk mencari dimana peristiwa yang 

menjadi objek yang diteliti, sehingga memperoleh informasi langsung 

serta terbaru tentang permasalahan yang sedang diteliti. Penelitian 

lapangan pada dasarnya merupakan peneletian kualitatif yang penelitinya 

secara langsung mengamati mencatat orang-orang dalam setting alamiah 

untuk jangka waktu yang lama. Penelitian lapangan dimulai dengan 

pertanyaan yang dirumuskan secara longgar, kemudian memiliki 

kelompok atau lokasi untuk penelitian, memperoleh akses, dan kemudian 

menerapkan peranan sosial dalam penataan dan mulai melakukan 

observasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana 

                                                             
5 J. R.IRaco, IMetode PenelitianIKualitatif, I (Jakarta : IPT. GramediaIWidiasarana, 2010), 

hlm..2 
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pendekatan kualitatif bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan 

tentang seuatu yang akan diteliti. Penelitian ini bersifat induktif dimana 

peneliti membiarkan permasalahan muncul dari data. Kemudian data 

diamati dengan seksama, mencakup deskripsi dan penjelasan yang detail 

serta diperkuat dengan catatan hasil wawancara yang mendalam, serta 

dibantu dari dokumen-dokemen yang sudah terkumpul.6  

2. Sumber Data 

a. Data Primer: 

  Sumber data pokok atau data primer yang digunakan disetiap 

kegiatan ilmiah yang langsung memberikan informasi terhadap 

peneliti.7 Adapun sumber data primer dari skripsi peneliti adalah : 

1. Guru pengampu mata pelajaran PAI kelas 7,8 & 9 SMP N 1 

Petungkriyono 

2. Peserta didik kelas 7,8, 9 SMP N 1 Petungkriyono 

b. Data Sekunder 

  Sumber kedua sekunder merupakan sumber data yang 

didapat melalui literatur-literatur yang memiliki relevansi terhadap 

judul skripsi peneliti.8 Buku, Jurnal, Skripsi, media cetak dan 

dokumentasi berupa foto yang berfungsi untuk memberikan tambahan 

dan penguatan terhadap data penelitian yang berkaitan dengan tema. 

                                                             
6 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 52. 
7 M.IJunaidiIGhony dan Fauzan Al Mansur, MetodeIPenelitianIKualitatif, (Jogjakarta: Ar 

RuzzIMedia, I2012), Ihlm. 27 
8 M. Musyafa, Nilai-nilai PendidikanIIslamIdalamISuratIAl-KahfiIayat 60-82IMenurut 

QuraishIShihabIdalam tafssir Al-Misbah, (Pekalongan : IAIN Pekalongan, 2019), hlm. 15  
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data bertujuan untuk memdapatkan informasi yang 

diperlukan peneliti dalam mencapai tujuan dari sebuah penenlitian. 

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data yang dirinci sebagai 

berikut : 

a. Wawancara 

  Wawncara memiliki fungsi agar peneliti menggali informasi 

secara personal kepada subjek penelitian, pertanyaan sangat penting 

untuk menangkap pikiran, persepsi, pendapat, atau perasaan orang 

terhadap suatu indikasi yang diteliti.9  

  Pada  penelitian ini peneliti akan melaksanakan wawancara 

terhadap guru PAI SMP N 1 Petungkriyono. Harapannya peneliti 

mendapatkan motivasi ataupun kendala menurut sudut pandang 

seorang pendidik dalam memberikan pengajaran dalam situasi 

tersebut. Peneliti juga akan melakukan wawancara wakil kepala 

sekolah bagian kurikulum yang menjadi pengontrol mutu 

pembelajaran.  

b. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan sebuah catatan tertulis tentang 

berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu tertentu.10 Teknik 

                                                             
9J. R. Raco, MetodeIPenelitianIKualitatif, (JakartaI: IPT. GramediaIWidiasarana, 2010), 

hlm. 116 

 10Leony Sanga L.P.,‘’PeningkatanIKonsentrasiIBelajarIMahasisiwa MelaluiIPemanfaatan 

EvaluasiIPembelajaranIQuizizz padaIMataIKuliahIKimia Fisika I’’ (Universitas Kristen Indonesia, 

Jurnal JDP, Vol.12 No.1, April 2019), hlm.83 
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pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan suatu data yang berkaitan dengan judul penelitian. 

Dokumen berisi data-data, catatan, transkip, dan sebagainya. Data-

data yang perlu dikumpulkan melalui dokumentasi adalah dokumen-

dokumen yang dimiliki sekolah terdiri dari foto keadaan sekolah, 

keadaan siswa, proses belajar mengajar. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles dan 

Hubberman dimana ada tiga alur kegiatan analisis yang terjadi secara 

bersamaan, yaitu Reduksi Data, Penyajian Data, dan Penarikan 

Kesimpulan.11 Analisa data memiliki proses dalam melakukan penelitian, 

diantaranya: 

c. Reduksi Data 

Pada saat meneliti strategi guru dalam mewujudkan mutu 

pembelajaran PAI pada situasi pandemi covid-19 di SMP N 1 

Petungkriyono, Kabupaten Pekalongan menggunakan reduksi data 

karena melalui peninjauan dan tanya jawab secara langsung yang 

digabungkan.12 

  

                                                             
11 Basuki, Interactive Qualitative Data Analysis Between Miles-Huberman and Spradley in 

Basuki Dissertation, E-Book Iain Ponorogo, 2019. 
12 Umrati & Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif”, (Makassar: Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffray, 2020), hlm. 113. 
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d. Penyajian Data 

Untuk mempermudah penyusunan teknis analisis data dalam 

mengamati sejauh mana kelengkapan data pada strategi guru dalam 

mewujudkan mutu pembelajaran PAI pada situasi pandemi covid-19 

peneliti menggunakan teknik penyajian data. Penyajian data berguna 

untuk mempermudah agar memahami apa saja yang terjadi, kemudian 

menentukan langkah berikutnya dari apa yang telah diketahuinya.13 

e. Penarikan Kesimpulan  

Hal yang harus dilakukan pertama dalam penarikan kesimpulan 

didukung dengan fakta yang kuat dan konsisten dalam menyatukan 

data maka peneliti baru bisa dikatakan dapat melanjutkan kembali ke 

lapangan untuk melakukan penelitian data, namun apabila data masih 

bersifat sementara maka kesimpulan bisa berganti pada langkah 

pertama dan bisa dirubah apabila tidak didapatkan fakta yang nyata 

serta menguatkan dari data yang diteliti. 

Data dari kesimpulan yang pertama dipaparkan masih belum 

valid atau sifatnya sementara, dan untuk tahap mengumpulkan data 

berikutnya bisa jadi berganti tidak sesuai dengan hasil data pertama 

apabila fakta yang ditemukan lebih kuat dibanding data sebelumnya. 

Namun apabila data pertama lebih kuat dan konsisten faktanya 

peneliti tidak perlu mengumpulkan kembali data di lapangan.14 

                                                             
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 2010), hlm. 341. 
14M. Nafiur Rofiq, “Potret Kebijakan Pendidikan Diniyah”, (Yogyakarta: Yogyakarta 

Absolute Media, 2011), hlm. 45. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi  

Penulisan skripsi dialokasikan menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian isi/inti dan bagian akhir, berikut sistematika penulisan skripsi. Bagian 

awal skripsi: terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman motto 

dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, dan 

daftar lampiran. Bagian isi/inti skripsi terdiri dari lima bab yaitu:  

BAB I : Pada bab ini berisikan pendahuluan atau tentang uraian latar 

belakang penelitian yang diambil, rumusan masalah, tujuan 

penelitian,kegunaan penelitian,tinjauan pustaka, (analisis teori, penelitian 

yang relevan, kerangka berpikir). Metode penelitian (jenis dan pendekatan, 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB II : Menguraikan mengenai landasan teori dari strategi, guru, 

mutu, pembelajaran PAI, pandemi covid-19, penelitian yang relevan dan 

kerangka bepikir. 

BAB III : Bab ini berisi metode penelitiam, yang memuat jenis 

penelitian dan waktu penelitian, subyek dan informan, sumber data, teknik 

pengumpulan data, pemeriksaan hasil penelitian serta teknik analisis data. 

BAB IV : Metodologi penelitian, bab ini berisikan deskripsi wilayah 

penelitian, deskripsi hasil penelitian, dan pembahasan mengenai mutu 

pembelajaran PAI pada masa pandemi serta strategi yang digunakan dalam 

mewujudkan mutu pembelajaran PAI pada situasi pandemi covid-19  

BAB V : Berisikan  penutup atau bagian akhir yang didalamnya 

mencakup simpulan dan saran. Berfungsi untuk menunjukan inti dari uraian 
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yang sudah jelaskan dan saran yang di berikan oleh peneliti terhadap strategi 

guru dalam mewujudkan pembelajaran PAI pada masa pandemi covid-19 di 

SMP N1 Petungkriyono 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneletian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran PAI Di SMP N 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan 

Pada Situasi Pandemi Covid-19, yaitu:  

Proses  pembelajaran  guru  tetap melakukan beberapa proses 

seperti perancangaan pembelajaran yang dibuat sesuai dengan peraturan 

pemerintah pada masa pandemi. Setelah itu guru melaksanaakan proses 

pembelajaran daring sebagaimana yang telah ada pada perancangan 

dengan menggunakan media sebagai penghubung komunikasi guru dan 

siswa. Selanjutnya guru melakukan pengembangan pembelajaran 

sebagaimana yang telah dilaksanakan, mulai dari desain pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik hingga pada proses 

penilaian juga dilakukan upaya pengembangan. Meskipun kesulitan 

karena berbagai hal. Paada tahap akhir guru melakukan proses penilaian, 

penilaian ini disesuaikan dengan kondisi yang ada. Jika melihat teori yang 

dikemukakan oleh Muhammad Yaumi maka sudah memenuhi seluruh 

indikator yaitu, perancangan, pelaksanaan, pengembangan dan penilaian. 
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2. Strategi Yang Digunakan Dalam Mewujudkan Mutu Pembelajaran PAI di 

SMP N 1 Petungkriyono Kabupaten Pekalongan, yaitu: 

Mengacu pada indikator capaian mutu yang di kemukakan oleh  

Pudji Mujiono, strategi yang dilakukan oleh guru PAI SMP N 1 

Petungkriyono sudah memenuhi beberapa indikator.  

a. Pada indikator yang pertama yaitu Kesesuaian yaitu strategi atau gaya 

belajar dengan karakteristik peserta didik telah dilasanakan dengan 

baik yaitu mengajar dengan sabar dan telaten serta membedakan 

pembelajaran pada masing-masing kelas hal ini menyesuaikan dengan 

kondisi peserta didik yang cenderung pasif dan lamban dalam 

menerima pembelajaran.  

b. Indikator selanjutnya adalah merujuk pada strategi guru dalam 

mewujdudkan suasana yang akrab hangat dan memberi stimulus 

kepada peserta didik dalam rangka membentuk kepribadian. Guru 

SMP N 1 Petungkriyono motivasi, nasihat dan apersepsi sebelum 

masuk pembelajaran.  

c. Setelah itu berdasar pada indikator yang ketiga efektivitas yang mana 

melalui beberapa langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengembangan, penilaian dan penyempurnaan Guru SMP N 1 

Petungkriyono telah memenuhi beberapa hal seperti perencanaan 

dengan membuat RPP, Pelaksanaan dengan menggunakan daring, 

pengembangan materi dan metode, penilaian belajar. Namun pada 
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tahap penyempurnaan tidak dilakukan karena mempertimbangka  

banyak hal.  

d. Selanjutnya adalah efiseinsi yaitu guru PAI menggunakan media 

sosial dalam menunjang pembelajaran serta penaliain hasil belajar 

menggunakan video. Strategi yang dilakukan guru tersebut sesuai 

dengan biaya waktu dan tenaga terhadap hasil yang didapat. 

e. Kemudian indikator yang terakhir adalah produktivitas mulai dari 

mengingat, dan menghafal ke analisis dan mencipta telah 

dilaksanakan dengan melalui pemberian pertanyaan kepada siswa 

tentang materi yang sudah diajarkan. Akan tetapi pada indikator ini 

tidak seluruhnya terpenuhi. . 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan di lapangan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru PAI untuk lebih memaksimalkan kemampuan yang dimiliki dan 

harus lebih  kreatif  dalam pembelajaran sehingga tujuan akan tercapai. 

2. Bagi kepala sekolah agar senantiasa memberikan dukungan secara penuh 

kepada guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajran dengan 

memberikan fasilitas yang dibutuhkan. 

3. Bagi  siswa  diharapkan  lebih  bersemangat  untuk  mengikuti  

pembelajaran walaupun belajarnya dari rumah. 

Mengingat penelitian ini jauh dari kata sempurna, bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu melanjutkan dan mengembangkan lebih dalam lagi data 
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penelitian  tentang  strategi  guru  dalam mewujudkan mutu pembelajaran PAI 

pada situasi pandemi covid-19 
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